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RINGKASAN

Teknologi perkerasan daur ulang dapat mengembalikan kekuatan perkerasan,
mengurangi ketergantungan terhadap material baru, dan mengurangi limbah perkerasan yang
saat ini pemanfaatannya kurang optimal. Pada metode pencampuran aspal dingin (coldmix),
digunakan peremaja untuk melunakkan aspal yang terkandung dalam perkerasan daur ulan g
Peremaja yang digunakan yaitu oli bekas dan solar dengan proporsi oli bekas : solar yaitu 0 :
100, 25 : 75, 50 : 50, 75 : 25, dan 100 : 0, dengan kadar peremaja yang dicampurkan 2%, 4%,
6%, 8%, dan 10% terhadap berat benda uji. Selain itu digunakan asbuton sebagai filler untuk
mengisi rongga kosong dalam agregat perkerasan daur ulang. Kadar asbuton yang
dicampurkan yaitu 3%, 6%, 9% dan 12% terhadap berat benda uji. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode regresi dan metode analisis ragam dengan
menggunakan rancangan acak lengkap. Berdasarkan hasil dari metode tersebut, asbuton
memberikan pengaruh bagi nilai stabilitas yang dihasilkan. Semakin banyak asbuton yang
dicampurkan maka nilai stabilitas semakin meningkat. Proporsi yang paling optimum yaitu
75 : 25 dengan kadar asbuton 12% dan peremaja 2,9%. Dari nilai stabilitas benda uji yang
diperoleh, nilai stabilitas benda uji tidak memenuhi standar Laston, namun dapat dijadikan
alternatif pengganti Latasir. ’

Kata Kunci : Asbuton, Oli Bekas, Perkerasan Daur Ulan g, Solar, Stabilitas
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SUMMARY

Pavement recycling technology can restore the strength of the pavement, reduce
dependence on new materials, and reduce the pavement waste which less optimal utilization.
In cold asphalt mixing method (coldmix), fluxing used to soften asphalt contained in the
recycled pavement. Fluxing used is the used oil and solar with proportion of used oil : solar is
0: 100, 25: 75, 50: 50, 75: 25, and 100: 0, which is mixed with fluxing contents of 2%, 4%,
6%, 8%, and 10% of the weight of the test specimen. Also was used asbuton as a filler to fill
empty void in pavement recycling aggregate. Asbuton contents are mixed, that are 3%, 6%,
9% and 12% of the weight of the test specimen. Methods of analysis data used in this study is
the regression method and variance analysis methods using a completely randomized design.
Based on the results of these methods, asbuton give effect to the resulting stability value. The
more asbuton are mixed then the values of stability are increasing. The most optimum
proportion is 75: 25, with contents of abuton is 12% and fluxing is 2.9%. From the specimen
stability values obtained, the stability value of the test speciment does not meet the standards
“laston” (asphalt concrete layer), but can be used as an alternative to replace “latasir”
(asphalt sand thin layer).

Keywords: Asbuton, Used Oil, Pavement Recycling, Solar, Stability



BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, pada penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut: '

1) Kadar asbuton optimum untuk mendapatkan nilai stabilitas optimum perkerasan daur
ulang adalah 12%, dengan kadar bahan peremaja 2,9%, pada proporsi 75 : 25 diperoleh
nilai stabilitas optimum 236,168 kg.

2) Nilai stabilitas hasil penelitiah dibandingkan dengan: nilai stabilitas hasil core drill,
mengalami penurunan drastis hingga 81,93%. Persentase tersebut diperoleh dari rata-rata
nilai stabilitas proporsi 75 : 25 sebesar 169,505 kg dibandingkan dengan nilai rata-rata
nilai stabilitas core drill sebesar 938 kg, ,

3) Berikut pengaruh kadar asbuton terhadap nilai stabilitas benda uji :

a) Hubungan antara nilai" stabilitas dengan kadar asbuton yaitu berbanding lurus,
dimana nilai stabilitas méngalami peningkatan dengan semakin banyaknya kadar
asbuton yang ditambahkan. Namun pada proporsi 0 : 100 dan 100 : 0 mengalami
perbedaan karena pada proporsi tersebut nilai stabilitas mengalami penurunan.

b) Semakin banyak asbuton dan semakin sedikit bahan peremaja yang dicampurkan
maka nilai stabilitas yang dihasilkan semakin tinggi. Dari hasil penelitian ini,
didapatkan hipotesa bahwa asbuton tidak sepenuhﬂya menjadi aspal, melainkan lebih
bekerja sebagai bahan pengganti agregat (filler), sehingga asbuton mampu
memperbaiki gradasi agregat.

¢) Semakin sedikit perseritasg minyak solar yang dicampurkan maka nilai stabilitas
semakin meningkat. Dari hasil penelitian ini, didapatkan hipotesa bahwa minyak
solar cenderung mengaktifkan asbuton dibandin gkan dengan oli bekas. Karena benda
uji dengan minyak solar terlihat lebih banyak mengandung aspal (bleeding)
dibandingkan dengan oli bekas.

4) Kadar bahan peremaja 8% dan 10% tidak bisa digunakan karena semakin banyak
peremaja mengakibatkan 'nilai stabilitas turun. Terlalu banyak peremaja dapat
mengakibatkan bleeding pada benda uji.

5) Pada proporsi 25 : 75, 50 : 50, dan 75 : 25 belum didapatkan kadar asbuton optimum,
karena pada grafik menunjukkan nilai stabilitas yang terus meningkat dan belum

menunjukkan penurunan pada kadar asbuton 12%.
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6)

7

Stabilitas yang diperoleh dari hasil penelitian perkerasan daur ulang tidak memecnuhi
syarat perkerasan Lapis Aspal Beton (LASTON) yaitu minimal 800 kg. Namun hasil
penelitian ini dapat dijadika}n sebagai alternatif pengganti perkerasan Lapis Tipis Aspal
Pasir (LATASIR) dengan syarat nilai stabilitas minimal 200 kg.

Peremaja yang digunakan kurang sesuai untuk perkerasan daur ulang ini. Hal ini dapat

dilihat dari nilai stabilitas yang masih dibawah standar iJerkerasan untuk lalu lintas berat.

6.2 Saran

Pada penelitian ini, terdapat beberapa hal yang menyebabkan kurang maksimalnya

hasil penelitian. Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penggunaan asbuton sebégai filler agregat sebaiknya ditingkatkan karena dapat
meningkatkan nilai stabilitas. Hal ini disebabkan asbuton memiliki kandungan bitumen
yang mampu meningkatkan daya ikat antar agregat.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kadar asbuton optimum yang
dibutuhkan. Hal ini disebabkan kadar asbuton 12% belum mengalami penurunan
stabilitas.

Penggunaan asbuton«sebaiknyé menggunakan propors:i oli bekas : minyak solar dengan
perbandingan 75 : 25 dengan kadar bahan peremaja 2,9% dari berat benda uji.

Dalam metode coldmix, lama waktu pemeraman dapat mempengaruhi nilai stabilitas
yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu penambahan lama waktu pemeraman.

Dalam melakukan daur ulang perkerasan sebaiknya ditinjau terlebih dahulu mengenai
spesifikasi gradasi agreg:«ii yang ada. Sehingga dapat diketahui perlu tidaknya
penambahan atau pengurangan agregat sesuai dengan SNI.

Pada penelitian ini, sebaiknya pemanfaatan aspal: daur ulang digunakan sebagai
LATASIR, karena dari hasi! penelitian ini dan penelitian terdahulu didapatkan hasil yang
mendekati ketentuan sifat-sifat LATASIR. Dimana LATASIR sebagai lapisan aus
berfungsi sebagai permukaan jalan yang anti selip, perlindungan kedap air dan menahan

langsung beban lalu lintas.
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